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Abstrak

Penelitian ini adalah penelitian tindakan sekolah yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas kinerja guru melalui pengawasan kepala sekolah dengan
pemberian infornasi manajemen kelas. Subyek penelitian adalah seluruh guru
TK Kemala Bhayangkari pada tahun ajaran 2021. Penelitian tindakan dilakukan
sebanyak dua siklus dengan masing-masing siklus dilaksanakan 5 Kkali
pertemuan.Teknik pengambilan data adalah Focus Group Discussion (FGD),
observasi dan angket untuk mengukur kualitas kinerja guru yang diberikan pada
akhir setiap siklus tindakan. Data yang terkumpul dianalisis secara kualitatif dan
kuantitatif. Hasil analisis penelitian menujukkan bahwa hasil kualitas kinerja
guru sebelum diterapkan pengawasan kepala sekolah melalui pemberian
informasi manajemen kelas diperoleh nilai rata-rata 108,3 atau berada dalam
kategori sedang. Berdasarkan analisis di atas maka dapat disimpulkan bahwa
kualitas kinerja guru di TK Kemala Bhayangkari mengalami peningkatan
setelah diterapkan pengawasan kepala sekolah melalui pemberian informasi
manajemen kelas.

Abstract
This research is a school action research that aims to improve the quality of
teacher performance through the supervision of the principal by providing
classroom management information. The subjects of the study were all Kemala
Bhayangkari Kindergarten teachers in the 2021 academic year. The action
research was carried out in two cycles with 5 meetings in each cycle. Data
collection techniques were Focus Group Discussion (FGD), observation and
questionnaires to measure the quality of teacher performance given. at the end
of each action cycle. The data collected were analyzed qualitatively and
quantitatively. The results of the research analysis show that the results of the
quality of teacher performance before the implementation of principal
supervision through the provision of classroom management information
obtained an average value of 108.3 or were in the medium category. Based on
the above analysis, it can be concluded that the quality of teacher performance
in Kemala Bhayangkari Kindergarten has increased after the implementation of
principal supervision through the provision of classroom management
information.
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PENDAHULUAN

Mutu pendidikan saat ini menjadi
masalah nasional yang sedang dihadapi dan
mendapat perhatian yang serius dalam sistem
pendidikan nasional di Indonesia. Problematika
pendidikan yang sering menjadi sorotan
masyarakat adalah rendahnya mutu tenaga
edukatif, relevansi pendidikan serta kualitas
proses dan hasil pendidikan.

Untuk  melaksanakan  profesinya,
tenaga pendidik khususnya guru sangat
memerlukan aneka ragam pengetahuan dan
keterampilan keguruan yang memadai dalam
arti sesuai dengan tuntutan zaman dan kemajuan
sains dan teknologi. Guru merupakan unsur
utama yang harus diperhatikan, sebab
keberadaan guru sangat penting dalam
membina, mendidik dan mempengaruhi murid,
banyak harapan dan tanggung jawab yang
dibebankan di pundak guru. Dengan demikian
upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan
harus lebih banyak dilakukan para guru dalam
melakukan tugasnya sebagai tenaga pendidik.
Dengan demikian upaya peningkatan mutu
pendidikan tidak dapat dipisahkan dari
kemampuan guru dalam melaksanakan proses
belajar mengajar di kelas, sementara
kemampuan dan kinerja guru dalam melakukan
PBM di kelas dapat meningkat, jika dalam
pelaksanaan  tugasnya selalu  mendapat
perhatian yang sungguh-sungguh dari kepala
sekolah sebagai pemimpin, seperti memberikan
bimbingan, bantuan pengawasan serta penilaian
secara  kontinyu.  Oleh  karena itu,
kepemimpinan kepala sekolah khususnya dalam
melakukan pengawasan dapat diarahkan pada
peningkatan  mutu  pendidikan  melalui
peningkatan kualitas kinerja guru.

Apabila pengawasan kepala sekolah
dilakukan secara profesional, maka akan
terwujud pengawasan yang mendukung
peningkatan profesionalisme dan kinerja guru.
Demikian sebaliknya, pengawasan pendidikan
yang tidak profesional akan mengakibatkan
kekakuan bagi pelaksanaan pendidikan pada
satuan pendidikan. Oleh karena itu, diperlukan
suatu  pengawasan  yang  memberikan
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kenyamanan, dorongan dan motivasi bagi guru,
sehingga pengawasan menjadi bagian penting
dalam peningkatan kualitas Kinerja guru.

TK Kemala Bhayangkari adalah sebuah
lembaga pendidikan yang selama ini eksis
melaksanakan fungsi dan tugasnya dalam
bidang  pendidikan.  Peningkatan = mutu
pendidikan di TK Kemala Bhayangkari tidak
dapat berhasil dengan baik tanpa adanya peran
kepala sekolah dan guru. Berdasarkan hasil
FGD (Focus Group Discussion) yaitu diskusi
mendalam antara penulis dan para guru
diperoleh hasil bahwa sistem pengawasan
kepala sekolah TK Kemala Bhayangkari tidak
berjalan baik, di mana guru-guru dalam
melaksanakan  tugasnya kurang optimal
sehingga berdampak pada prestasi belajar
siswa.

Berdasarkan hasil FGD (Focus Group
Discussion) yang sama diperoleh hasil bahwa
dua tahun terakhir sistem pengawasan kepala
sekolah di TK Kemala Bhayangkari mulai
ditingkatkan ke arah yang lebih profesional di
mana hasil pengawasan kepala sekolah dibahas
bersama-sama dengan guru untuk memperoleh
solusi yang tepat dari masalah yang ditemukan
dalam pengawasan. Salah satu masalah yang
berhasil dibahas dalam kegiatan FGD (Focus
Group Discussion) adalah masalah kualitas
kinerja guru yang berkaitan  dengan
penatalaksanaan siswa, KBM, dan ruang kelas.

Berdasarkan fenomena di atas, penulis
berasumsi bahwa para guru memerlukan
pemecahan intelektual mengenai manajemen
kelas dalam upaya meningkatkan kualitas
kinerja sehari-hari.

Atas dasar latar belakang tersebut,
maka penulis berupaya untuk melakukan kajian
secara ilmiah yang dikemas dalam suatu
penelitian tindakan (Action Research) dengan
judul “Metode Pengawasan Kepala Sekolah Di
TK Kemala Bhayangkari Kabupaten Bone
dalam Memberikan Informasi Manajemen
Kelas Untuk Meningkatkan Kualitas Kinerja
Guru”.

METODE PENELITIAN
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Penelitian ini dilaksanakan di TK
Kemala Bhayangkari pada tahun 2021.
Penelitian ini adalah penelitian tindakan (Action
Research) dengan tahapan perencanaan,
pelaksanaan tindakan, pengamatan (observasi)
dan refleksi secara berulang.

Penelitian yang dilaksanakan di TK
Kemala Bhayangkari dengan subyek penelitian
adalah seluruh guru yang mengajar di TK
Kemala Bhayangkari baik guru yang berstatus
PNS, guru kontrak dan guru honorer sebanyak 9
orang guru.

Untuk mampu menjawab
permasalahan, ada beberapa faktor yang
diselidiki. Faktor-faktor tersebut adalah sebagai
berikut (1) Faktor input, yaitu informasi
manajemen kelas yang terdiri dari penanganan
kelas, penataan ruang kelas, penataan alat
pelajaran, penetapan waktu pembelajaran. dan
(2) Faktor proses, yaitu pemberian informasi
manajemen kelas.Faktor output, yaitu kualitas
kinerja guru.

Prosedur penelitian ini dilaksanakan
dalam dua siklus. Siklus pertama dilaksanakan
sebanyak 4 kali pertemuan. Dan siklus kedua
dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan. Sesuai
dengan hakekat penelitian tindakan, maka
pelaksanaan siklus kedua merupakan perbaikan
dari siklus pertama. Dan pelaksanaan siklus

ketiga hanya dilakukan jika pada akhir siklus
kedua belum tercapai hasil sesuai dengan
indikator keberhasilan.

Sumber data pada penelitian ini adalah
guru TK Kemala Bhayangkari sejumlah 9
orang. Jenis data yang diperoleh berupa data
kualitatif dan data kuantitatif yang terdiri dari :
(1) Hasil observasi, (2) Hasil refleksi, (3) Skor
kualitas kinerja guru. Cara pengambilan data
(1) Focus Group Discussion (FGD), (2) Lembar
observasi, (3) Catatan harian, (4) Angket
kualitas kinerja guru.

Data yang diperoleh dianalisis secara
kualitatif dan kuantitatif. Data hasil observasi
dan catatan harian penulis akan dianalisis secara
kuantitatif, sedangkan data tentang kualitas
kinerja guru akan dianalisis secara kuantitatif
dengan menggunakan statistik deskriptif yaitu
skor rata-rata dan persentase yang diperoleh
guru pada setiap akhir siklus.

HASIL PENELITIAN
1. Data Kualitas Kinerja Guru Tahap Awal

Berdasarkan analisis deskriptif
terhadap nilai kualitas kinerja guru saat sebelum
memasuki penelitian tindakan Siklus | dapat
dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Statistika hasil kualitas kinerja guru sebelum pemberian informasi manajemen kelas

No. Statistika Nilai Statistika
1 Subyek 12
2 Nilai tertinggi 130
3 Nilai terendah 90
4 Nilai rata-rata 108,3
Jika tabel 1 dikelompokkan ke dalam frekuensi dan persentase nilai seperti pada tabel
lima kategori maka diperoleh distribusi 2 di bawah ini :

Tabel 2.Distribusi frekuensi dan persentase nilai hasil kualitas kinerja guru pada tes awal

No. Nilai Kategori

Frekuensi Persentase (%)

1 161 - 200

Sangat baik
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2 121 -160 Baik 2 16,6

3 81-120 Sedang 7 83,4

4 41-80 Tidak baik - -

5 0-40 Sangat tidak baik - -
Jumlah 9 100

) Hasil kualitas kinerja guru pada tabel 3 2. Data Kualitas Kinerja Guru Pada Siklus 1
di atas menunjukkan bahwa 83,4 % (10 orang

guru) memiliki kualitas kinerja dalam kategori  Berdasarkan tabel 1 dapat dilakukan analisis
sedang dan hanya 16,6 % (2 orang guru)  deskriptif kualitas kinerja guru pada Siklus |
memiliki  kualitas  kinerja  baik.  Hasil seperti yang tampak pada tabel 3

perhitungan di atas menunjukkan bahwa tidak
ada seorang guru pun memiliki kategori tidak
baik, sangat tidak baik dan sangat baik.

Tabel 3. Statistika hasil kualitas kinerja guru pada Siklus I

No. Statistika Nilai Statistika
1 Subyek 9
2 Nilai tertinggi 150
3 Nilai terendah 100
4 Nilai rata-rata 125,8

Jika tabel 1 dikelompokkan ke dalam frekuensi dan persentasi nilai seperti pada tabel
lima kategori maka diperoleh distribusi 4 di bawah ini :

Tabel 4. Distribusi frekuensi dan persentase nilai hasil kualitas kinerja guru pada Siklus |

No. Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%)
1 161 - 200 Sangat baik - -
2 121 - 160 Baik 6 66,7
3 81-120 Sedang 3 333
4 41 -80 Tidak baik - -
5 0-40 Sangat tidak baik - -
Jumlah 9 100

% memiliki kualitas kinerja sedang. Tidak ada
seorang guru pun yang memiliki kualitas kinerja
sangat baik, tidak baik dan sangat tidak baik.

Hasil kualitas kinerja guru pada Siklus
I menunjukkan sedikit peningkatan di mana
66,7 % guru memiliki kualitas kinerja baik, 33,3
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3. Data Kualitas Kinerja Guru pada Siklus Il

Berdasarkan data pada tabel 1
dilakukan analisis deskriptif untuk melihat

kualitas kinerja guru pada Siklus I1, seperti yang
tampak pada tabel 5 di bawah ini.

Tabel 5. Statistika hasil kualitas kinerja guru pada Siklus Il

No. Statistika Nilai Statistika
1 Subyek 9
2 Nilai tertinggi 170
3 Nilai terendah 140
4 Nilai rata-rata 162,3

Jika tabel 1 dikelompokkan ke dalam
lima kategori kualitas kinerja guru maka

diperoleh distribusi frekuensi dan persentase
seperti yang tampak pada tabel 7 berikut ini.

Tabel 6. Distribusi frekuensi dan persentase nilai kualitas kinerja guru pada Siklus 11

No. Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%)
1 161 - 200 Sangat baik 3 33,3
2 121 - 160 Baik 6 66,7
3 81-120 Sedang - -
4 41-80 Tidak baik - -
5 0-40 Sangat tidak baik - -
Jumlah 9 100
Hasil kualitas kinerja guru pada Siklus a. Disiplin guru semakin meningkat. Hal ini
Il menunjukkan hasil bahwa 66,7 % guru tampak dari ketepatan waktu pelaksanaan
memiliki kategori kualitas Kkinerja baik dan kegiatan belajar mengajar. Pada awal
terdapat 13,3 % guru yang memiliki kategori kegiatan pengawasan kepala sekolah
kualitas kinerja sangat baik. Pada tabel 7 dengan pemberian informasi manajemen
diperoleh hasil bahwa pada Siklus Il tidak kelas kondisi ini hanya tampak pada 1 atau
terdapat guru yang memiliki kualitas kinerja 2 orang guru tetapi pada akhir Siklus Il
sedang, kurang baik dan tidak baik. seluruh guru di TK Kemala Bhayangkari
memperlihatkan ketepatan waktu dalam
PEMBAHASAN pelaksanaan kegiatan belajar mengajar.
b. Keterampilan guru dalam pengelolaan

1. Perubahan Kualitas Kinerja Guru

Kualitas kinerja yang terjadi pada guru
ketika mengikuti proses pemberian informasi
manajemen kelas sejak awal penelitian hingga
berakhirnya seluruh tahapan siklus penelitian
berdasarkan hasil observasi dan hasil FGD
(Focus Group Discussion) tercatat beberapa
perubahan yaitu :
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kelas dan penanganan siswa
memperlihatkan perubahan yang cukup
menggembirakan. Hal ini diperoleh dari
hasil observasi berkesinambungan sejak
awal hingga akhir tahapan Siklus Il. Pada
akhir Siklus Il seluruh guru menerapkan
sistem kebersihan kelas bergantian, alat
peraga yang tergantung sesuai kegiatan
belajar mengajar, bahkan guru telah mulai
melatih siswa mengelola majalah dinding



kelas.Pengelolaan siswa pun menunjukkan
peningkatan kegiatan di mana pembagian
kelompok belajar disusun secara heterogen
dalam kemampuan intelektual siswa, siswa
yang kurang pandai telah ada yang
memperoleh pengajaran remedial untuk
mengejar ketertinggalannya. Ruang kelas
telah tertata lebih rapi, meja guru
dilengkapi taplak dan vas bunga, tempat
sampah dan sapu diletakkan di belakang
pintu kelas.
Jumlah guru yang memanfaatkan waktu
istirahat untuk menyelesaikan administrasi
kelas atau penyelesaian evaluasi belajar
siswa semakin meningkat. Hampir seluruh
guru pada akhir Siklus Il dapat
memanfaatkan waktu istirahat secara lebih
efektif dan efisien.

Keberanian guru mempergunakan media,

metode  serta evaluasi  pengajaran

bervariasi pun semakin meningkat, metode
pengajaran  diskusi  kelompok besar,
kelompok kecil dan metode discovery telah
mulai diterapkan. Demikian pula dengan
evaluasi proyek, evaluasi portofolio mulai

dilaksanakan pada akhir Siklus II.

2. Analisis Refleksi Guru

Pembahasan analisis refleksi yang
dibuat guru berdasarkan instrumen tanggapan
guru terhadap pengawasan kepala sekolah
melalui pemberian informasi manajemen kelas

(terlampir) dapt dikemukakan hal-hal penting

sebagai berikut :

a. Pendapat guru TK Kemala Bhayangkari
tentang pemberian informasi manajemen
kelas

Pada awalnya para guru menganggap
pelaksanaan manajemen kelas mempersulit
mereka dalam melaksanakan tugas sehari-hari.

Tetapi setelah pemberian tindakan Siklus I,

Siklus Il mereka merasa bahwa pelaksanaan

manajemen kelas tidak sebagai beban tetapi

sebagai kewajiban yang dapat memperlancar
kegiatan belajar mengajar yang harus mereka
lakukan.

Para guru pun mengakui mereka
menjadi lebih aktif untuk menerapkan metode
pengajaran bervariasi sesuai dengan bidang
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studi yang mereka ajarkan untuk lebih

meningkatkan prestasi belajar siswa.

b. Pendapat guru TK Kemala Bhayangkari
tentang materi informasi manajemen kelas
yang diberikan penulis

Para guru berpendapat bahwa materi
informasi manajemen kelas sangat bermanfaat
karena dengan manajemen kelas yang
dilaksanakan secara teliti, pelaksanaan kegiatan
mengajar menjadi lebih lancar dan efisiensi
waktu lebih mudah disesuaikan dengan materi
pelajaran yang akan diberikan kepada siswa.

Konsep manajemen kelas lebih bertahan lama

dalam arti kata tidak mudah dilupakan

meskipun penelitian tindakan yang dilakukan
penulis telah selesai dilakukan.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dikemukakan dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut nilai rata-
rata hasil kualitas Kkinerja guru sebelum
diterapkan pengawasan kepala sekolah melalui
pemberian informasi manajemen kelas adalah
108,3 dan berada dalam kategori sedang, nilai
rata-rata hasil kualitas kinerja guru setelah
diterapkan pengawasan kepala sekolah melalui
pemberian informasi manajemen kelas dalam
Siklus I adalah 125,8 dan berada dalam kategori
baik. Serta nilai rata-rata hasil kualitas kinerja
guru setelah diterapkan pengawasan kepala
sekolah  melalui ~ pemberian  informasi
manajemen kelas dalam Siklus Il adalah 162,3
atau berada dalam kategori sangat baik. Jadi
dapat disimpulkan bahwa kualitas kinerja guru
di TK Kemala Bhayangkari mengalami
peningkatan setelah diterapkan pengawasan
kepala sekolah melalui informasi manajemen
kelas.

Berdasarkan hasil yang diperoleh
selama penelitian tindakan ini berlangsung,
maka hal-hal yang disarankan adalah agar guru-

guru TK Kemala Bhayangkari tetap
mempertahankan  kualitas  kinerja  dalam
melakukan  kegiatan  sehari-hari  meski

penelitian ini telah berakhir, kepada Kepala
Dinas Pendidikan Olahraga dan Pemuda
Kabupaten Bone agar dapat membantu
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pengawasan bagi kepala sekolah sehingga
kepala sekolah dapat melaksanakan
pengawasannya secara proaktif dan produktif
bagi peningkatan kualitas pembelajaran di
sekolah.
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